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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
FASILITASI HUBUNGAN KERJA DEWAN SDA NASIONAL DENGAN

PARA PEMANGEKU KEPENTINGAN

1. RUANG LINGKUP
Ruang Lingkup Standar Operasional Prosedur (SOP) ini adalah Fasilitasi Hubungan
Kerja Dewan SDA Nasional dalam bentuk koordinasi dan konsultasi dengan para pemangku
kepentingan, misalkan: Dewan SDA tingkat Provinsi, Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber
Saya Air Tingkat Wilayah Sungai (TKSPDA-WS), Komunitas peduli sungai dan Wadah
koordinasi lainnya.

2. MAKSUD DAN TUJUAN
SOP ini dimaksudkan sebagai panduan bagi unit kerja di lingkungan Sekretariat

Dewan Sumber Daya Air Nasional dalam melakukan koordinasi dengan para pemangku

kepentingan terkait di tingkat provinsi dan tingkat wilayah sungai, yang bertujuan:

1. Terlaksananya koordinasi dengan wadah koordinasi pengelolaan SDA di tingkat Provinsi
dan tingkat Wilayah Sungai;

2. Tersedianya informasi mengenai keberadaan wadah koordinasi di masing-masing daerah
baik yang aktif, tidak aktif, dan belum alktif;

3. Tersedianya informasi mengenai isu-su strategis yang terjadi di daerah; dan

4. Tersedianya analisis permasalahan wadah koordinasi di tingkat provinsi dan tingkat
Wilayah Sungai.

3. RINGKASAN
Dewan SDA Nasional mempunyai tugas utama memberikan saran dan pertimbangan
kepada Presiden dalam menetapkan kebijakan nasional di bidang pengelolaan SDA, untuk
menjalankan amanah tersebut maka perlu dilakukan koordinasi dan konsultasi dengan para
pemangku kepentingan. Sehingga melalui Fasilitasi Hubungan Kerja Dewan SDA Nasional
dengan para pemangku kepentingan amanah koordinasi dan konsultasi tersebut dilakukan.
Kegiatan fasilitasi ini dilakukan sebagai langkah nyata bagi keberadaan wadah
koordinasi di daerah yang berupa Dewan SDA Provinsi dan TKPSDA — WS di masing-masing
daerah. Sebagai wadah koordinasi, Dewan SDA Nasional memiliki peran aktif untuk
memantau kegiatan-kegiatan yang terjadi daerah, dengan melihat aktivitas di masing-
masing Dewan SDA Provinsi dan TKPSDA — WS. Hambatan yang sering dihadapi dalam
proses koordinasi ini diantaranya seringnya berubah-ubah perwakilan dari daerah terutama
pada saat menghadiri rapat koordinasi, yang menyebabkan informasi sering tidak tepat
sasaran ataupun tidak ada tindak lanjut dari hasil koordinasi antar pusat dan daerah.
Dengan memperhatikan permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya Standard
Operational Procedure (SOP) tentang Fasilitasi Hubungan Kerja Dewan SDA Nasional dengan
Para Pemangku Kepentingan sebagai panduan bagi penyelenggaraan wadah koordinasi di
Dinas Provinsi dan Balai/Balai Wilayah Sungai.
Tahapan kegiatan Fasilitasi Hubungan Kerja dewan SDA Nasional dengan para
pemangku kepentingan adalah :
a. Pelaksanaan inventarisasi data wadah-wadah koordinasi terkait pengelolaan sumber
daya air di provinsi dan wilayah sungai.
b. Pembuatan kuesioner untuk mengidentifikasi status pembentukan wadah koordinasi
dan permasalahan wadah koordinasi terkait pengelolaan sumber daya air.
c. Pengiriman kuesioner ke Dinas PU Provinsi dan Balai/Balai Besar Wilayah Sungai.
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Jawaban kuesioner dari masing-masing provinsi dan wilayah sungai.

Pelaksanaan analisis terkait status pembentukan dan permasalahan yang dihadapi
Penyiapan bahan untuk rapat koordinasi antar wadah koordinasi.

Pengiriman undangan rapat koordinasi

Pelaksanan rapat dan pembuatan notulen rapat

Penyiapan bahan untuk tindak lanjut rapat koordinasi berikutnya dari kesimpulan
dan keputusan rapat

4. DEFINISI

a.

b.

C.

d.

€.

Dewan Sumber Daya Air Nasional adalah wadah koordinasi pengelolaan sumber daya
air pada tingkat nasional

Dewan Sumber Daya Air Tingkat Provinsi adalah wadah koordinasi pengelolaan sumber
daya air tingkat provinsi

Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Saya Air Tingkat Wilayah Sungai (TKSPDA-WS)
adalah wadah koordinasi pengelolaan sumber daya air pada wilayah sungai.
Pengelolaan Sumber Daya Air adalah upaya merencanakan, melaksanakan, memantau
dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air, pendayagunaan
sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air.

Wilayah Sungai adalah kesatuan wilayah Pengelolaan Sumber Daya Air dalam satu
atau lebih Daerah Aliran Sungai dan/atau pulau-pulau kecil yang luasnya kurang dari
atau sama dengan 2.000 (dua ribu) kilometer persegi.
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KUESTIONER MONITORING DAN EVALUASI
SEKRETARIAT DEWAN SUMBER DAYA AIR NASIONAL

LANDASAN PENGELOLAAN SDA

. KEBIJAKAN NASIONAL :

1. PERMASALAHAN TERKAIT KONSERVASI :
Dalam melakukan konservasi Sumber Daya Air maka akan melalui kegiatan :

A. Perlindungan dan Pelestarian Sumber Air :

a. Pemeliharaan untuk kelangsungan fungsi resapan air dan daerah
tangkapan air?

Upaya R S e e e Tl

G 3T =1 = N

Upaya e B R e AR Rl e s P R

Upaya e s e e e R L e

d. Pengaturan prasarana dan sarana sanitasi?

Upaya et i i i o o i S SRR RS GG 75 GRS FREANE HS R

ST 3 o =1 F= TP PP

Upaya B e et st i s s i< o 5 i i S i TS RS 28 R 50

=T o 1= | 7= A U




pembangunan dan pemanfaatan lahan pada sumber air?

Upaya E o s i B B SSTI NI RAS EAIEED RN ES SN SIS R TS

N Bl 0 e e

Pengendalian dalam pengolahan tanah di daerah hulu?

Upaya Ry RN M8 NN S . DS IICECE Y Bt

KENGBIA oo

Pengaturan daerah sempadan sungai?

Upaya L. N S O SO WPt | SISO =5 — C et e

KENGBIA oo oo oo

Rehabilitasi hutan dan lahan?

Upaya SRR RO 1 o ot EL Y S | el oive, W Tle = W

RBITIAIE  H oo e i oo et e e

Pelestarian hutan lindung, kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian
alam?

Upaya S, e R T B e e e e

T

. Pengawetan Air :

Proses penyimpanan air yang berlebihan saat hujan, penghematan air
dengan pemakaian efisien dan effekiif serta pengendalian penggunaan air
tanah?

Upaya AP 0 TSN B 1 o, SR N st TEE AT -

Kendala : ...... et N S SO el O = SO OO - SO SO SO e




C. Pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air :

a. Perbaikan kualitas air pada sumber air maupun prasarana sumber daya

air?

Upaya R VS ASBBS S5k e o e A A Ao S R AR 5

Masuknya pencemaran air pada sumber air dan prasarana sumber daya
air?

Upaya R L. V. WSO St e S S OO |t S0 A3 LN

2. PERMASALAHAN TERKAIT PENDAYAGUNAAN :

A.

Penatagunaan SDA yang ditujukan untuk menetapkan zona pemanfaatan
sumber air dan peruntukkan air pada sumber air :

a.

Apakah sudah dilakukan penetapan zona pemanfaatan sumber air?

Upaya N T MU - TSP T ) b FE e

KNAal8 e

Apakah sudah dilakukan penetapan peruntukkan air pada sumber air?

Upaya NPy S S TS oy s o I TR S e

KENAala o e,

Penyediaan SDA :

a.

Penyediaan air untuk pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari dan irigasi
bagi pertanian rakyat pada sistem irigasi yang sudah ada?

Upaya GRS Vet PSS WSO L ] OO e N1 L oo o

KENUBIA & oo




b. Menjaga kelangsungan penyediaan air untuk pemakai air lain?

Upaya S e S SO S

NG aIa o e e

Penyediaan air untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari bagi penduduk
yang berdomisili di dekat sumber air, atau sekitar jaringan pembawa air?

Upaya e e e B e

KNG 8 1 o

C. Penggunaan SDA :

a.

Adakah pengaturan alokasi SDA bagi pengguna SDA yang mempunyai
hak guna air di WS yang bersangkutan?

=110 e F= o | [ S TR RS RRUR U PSRN

Apakah sudah dilakukan pemeliharan SDA dan prasarananya agar
terpelihara fungsinya?

OO ¢ st s st e o e e B ot b o e

Apakah sudah dilakukan pemantauan dan evaluasi atas penggunaan
SDA?

TANGGEDAN e e

D. Pengembangan SDA .

a.

b.

Apakah pengembangan air permukaan pada sungai, danau, rawa dan
sumber air lainnya sudah memperhatikan karakteristik dan fungsi sumber
air yang bersangkutan?

Tanggapan @ .ccoceeeeeeeeeeeeeeee e Sty o R M st e T b L N o

Apakah pengembangan air tanah pada CAT dilakukan secara terpadu
dalam pengembangan SDA? (*¥)

T BNGOAREN & e e




c. Apakah pemanfaatan air laut yang berada di darat dilaksanakan sesuai
dengan rencana pengelolaan SDA pada WS yang bersangkutan?

E. Pengusahaan SDA :
a. Apakah pengusahaan SDA sudah sesuai dengan rencana pengelolaan
SDA di WS yang bersangkutan?

Iz 1o [ F=T o2 o T ar O U

b. Apakah benar-benar pengusahaan SDA dilakukan baru setelah prioritas
utama, yakni terpenuhinya keperluan air untuk kebutuhan pokok sehari-
hari dan pertanian rakyat terpenuhi?

TANGYEPBN Serevesroms mrms samssanssiss summssnnss orississi s s s b s salen e S S

c. Apakah dalam pengusahaan SDA memeperhatikan fungsi sosial dan
kelestarian lingkungan hidup?

RIEz1g T [0t o2 o ST

3. PERMASALAHAN TERKAIT PENGENDALIAN DAYA RUSAK AIR :
A. Pencegahan sebelum terjadi bencana?

Upaya E o B o S vt T e . e o SR s L 8

SE AT CE R N . - SIS T, 4l T

B. Penanggulangan Bencana

Upaya e STy e == e R B e, e iRt NS S

NGl 1 oo e

C. Pemulihan Akibat Bencana :

Upaya S e e SURC LT e e | el S e

KN 8 1 oo e s




4. PERMASALAHAN TERKAIT SISTEM INFORMAS! SUMBER DAYA AIR -
A. Pembentukan Unit SISDA - |
a. Apa telah dibentuk ?

TANGUAPAN & ..o,

b. Jika belum terbentuk, selama ini urusan data dan informasi ditangani oleh
siapa?

TANAGAPEN © oo

c. Kelengkapan data yang bisa disediakan ?
SIBBIELL e wormmmmsermsmsie o s soss s s 55 5 o SRS

=) 1 - |

5. PERMASALAHAN TERKAIT PEMBERDAYAAN DAN PENGAWASAN :
A. Pemberdayaan :

a. Bentuk-bentuk pelibatan masyarakat yang difasilitasi oleh Pemda
setempat ?

Upaya SO ek S NCE SO e o LT e s CI N R

KENAala o e

b. Siapa atau kelompok mana sebagai pelaku Pemberdayaan Pengguna
SDA?

B. Proses Pengawasan :

a. Apa jaminan alokasi SDA bagi pengguna sesuai dengan PP.42/2008 —
Pasal.74?

TANGUAPAN .o e

b. Apa tindak lanjut keberlanjutan fungsi Prasarana SDA?

TANGGAPEN & oot

c. Siapa atau kelompok mana sebagai pelaku Pemberdayaan Pengguna
SDA?




d. Selama ini Bagaimana proses pemantauan dan Evaluasi penggunaan
SDA?

1< {070 o 7= o7 [ Ao e

e. Selama ini Bagaimana proses pemantauan dan Evaluasi penggunaan
SDA?

T ANGGAPAN i e

. PERTIMBANGAN PERUBAHAN PENETAPAN WS :

a. Apa Status WS saat ini?
LI g e e = T o= | o LS

Apakah terdapat usulan perubahan status WS?
=1 gTe e F= 1o = 1 o I USSP TP
Bila ada usulan perubahan, sampai dimana progres perubahan status WS ?

I TgTe o F=T o= o ISP

POLA PENGELOLAAN SDA :
a. Sampai dimana progres Penetapan Pola?

LIz 15 e To T=To =T o IO

b. Apa kendala yang dihadapi dalam proses Penetapan Pola?
LI ge o 7= o= 1o 1SR UP PRSP

. RENCANA PENGELOLAAN SDA :

a. Sejauh mana sudah dilakukan kegiatan inventarisasi Sumber Daya Air?

TARGGAPEN © oo s et o 55558 58 558 SR8 Fhr 5 S s B ot St 25 e

b. Apa kendala yang dihadapi dalam melakukan dilakukan inventarisasi Sumber
Daya Air?
Tanggapan: ... TS IO .- S S P Rt LI

c. Sejauh mana penyusunan dan penetapan Rencana Pengelolaan SDA?




TONVGOBDENI S 5 ru0070.055 55ins eamnmmmnravs st ssmansisson e st s sy s s s o e

d. Apa kendala yang dihadapi dalam melakukan penyusunan dan penetapan

Rencana Pengelolaan SDA?

TANAGAPEAN oo

V. KELEMBAGAAN :
A. Pembentukan wadah koordinasi PSDA Tingkat Propinsi :

B. Pembentukan wadah koordinasi PSDA Tingkat Kabupaten/Kota :

C. Pembentukan wadah koordinasi TKPSDA WS :

a.

b.

Sampai dimana progres Pembentukan TKPSDA WS?
Tanggapan: ...l N ST e R NRIE LR i i 1 L S

Apa kendala yang dihadapi dalam proses Pembentukan TKPSDA WS?
TEABGEDER © oo smemvnnosss simss sopusmnsis s winssiesss sxss s95s 56 o e S5 s Sabasnbiinns

Bagi TKPSDA yang sudah terbentuk, kegiatan apa saja yang sudah
dilaksanakan atau sedang dalam proses pelaksanaan?

TANGGADAN | oonescmnssenn snsss samsssssme sm ek sssnns anasassasssss Sos o smmesms s s s oo sme s s s

d. Kendala apa yang dihadapi dalam proses pelaksanaan kegiatan?

FIE: (55075 1= (o< o

e. Apa ada kendala struktur kelembagaan dalam pembentukan TKPSDA
maupun hambatan yang dihadapi terkait struktur kelembagaan?

TANGGAPAN e

VI. PERIZINAN DALAM PENGELOLAAN SDA :

Pelaksanaan Konstruksi pada sumber air :




Apakah proses perizinan sudah sesuai deng.n PP 42/2008 (Pemberi izin,
rekomendasi teknik, jangka waktu perizinan)?

TANGPAPAN 1 oo

Apakah kewajiban pemegang izin pelaksanaan konstruksi pada sumber air
sudah dipenuhi?

TaNGQaPAN I e

Apa kendala yang dihadapi dalam proses perizinan ?

TaNGQAREAN 1 oo

Selama ini bila terjadi penyimpangan apa sangsi pelanggaran yang diberikan?

TaNGQaAPAN 1 e

Penggunaan SDA untuk tujuan tertentu :
Apakah proses perizinan sudah sesuai dengan PP 42/20087

TaNGAPEAN I e

Apa kendala yang dihadapi dalam proses perizinan ?

TaNGAPEAN T e

Selama ini bila terjadi penyimpangan apa sangsi pelanggaran yang diberikan?

TANGUADAI © - eeroeaenevssnas sossuss s pibsmsssmes 5555555555 48 e memaomm e s mem e s s

Implikasi Perizinan :
Dalam implikasi perizinan institusi mana yang mengeluarkan izin ?

TaANQOAPAN I e

Bagaimana bentuk format perizinan yang digunakan selama ini?

TaANGAPAN 1 e

Kewajiban apa yang dibebankan kepada pemohon izin ?

TaNGQAPAN | e




d. Bagaimana sistem pembayaran kewajiban yang dibebankan kepada
pemohon izin ?

Tanggapan :

VII.DATA PENDUKUNG :
DAS KRITIS :
Berapa Luas DAS Kiritis :
Peta Das setempat :
Berbagai permasalahan terkait DAS Kritis
Banjir / Kekeringan :
Peta Banjir
TANGGAPEN oottt e e et e e e ennn
SEMPADAN SUNGAL :

Apa sudah ada Perda setempat yang mengatur sempadan sungai?

Tanggapan :

Apa Perda yang ada sudah mengacu pada Peraturan Menteri PU No.83 Tahun
19937

Tanggapan :




KUESTIONER MONITORING DAN EVALUASI

TINDAK LANJUT PELAKSANAAN KEBIJAKAN NASIONAL SDA

PROVINSI oo : ssssssaumins
BALAI/BESAR WILAYAH SUNGAI .............

PERTANYAAN UMUM :
1. Bagaimana pelaksanaan koordinasi bidang Pengelolaan SDA oleh wadah koordinasi di

provinsi setelah pencabutan UU No.7 Tahun 2004? Dan setelah ditetapkannya UU No,17
tahun 20197

JAWAD AN

pengelolaan SDA di tingkat provinsi dan wilayah sungai?

Bagaimana arahan dan pembinaan Direktorat Pembina terkait pelaksanaan koordinasi bidang

B =7 or=1 o N

A. PELAKSANAAN KEBIJAKAN UMUM

No

KUESTIONER

JAWABAN

Berapa jumiah wilayah sungai (WS) kewenangan pusat?

Berapa jumlah WS kewenangan pusat yang sedang
dalam proses penyusunan pola pengelolaan SDA dan
WS mana?

Berapa jumiah WS yang pola PSDA nya sudah
ditetapkan dan WS mana?

Apakah dalam proses penyusunan pola PSDA
tersebut sudah dibahas di TKPSDA ?

b. Apakah sudah dilakukan pertemuan konsultasi dengan

masyarakat (PKM)?

Permasalahan terkait Sumber Daya Air atau isu-isu
strategis apa saja yang sering terjadi di Wilayah Sungai
yang dikelola oleh B/BWS .......




B. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENINGKATAN KONSERVASI SDA

e o o KUGSTIONER = ~ JAWABAN.
1. | Upaya apa yang telah dilakukan dalam mendukung o
kebijakan konservasi SDA?
2. Bagaimana upaya dalam penetapan dan penataan
ulang daerah sempadan sumber air, apakah sudah ada
dukungan perda tentang sempadan
sungai/danau/waduk?
3. Dalam rangka meningkatkan kapasitas resapan air,
upaya apa yang sudah dilakukan?
4, Untuk meningkatkan penghematan air, upaya apa yang
sudah dilakukan?
5. Dalam rangka peningkatan pengelolaan kualitas air
dan pengendalian pencemaran, upaya apa yang sudah
dilakukan?
6. Dalam rangka mencegah pencemaran badan air,
upayaapa yang sudahdilakukan?
C. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENDAYAGUNAAN SDA
No KUESTIONER JAWABAN
1. Berapa jumlah WS yang sudah menetapkan rencana
alokasi air dan WS mana saja?
2. Apakah sudah dilaksanakan pengembangan prasarana
dan sarana penyediaan air baku dalam rangka
pemenuhan kebutuhan air untuk Rumah Keluarga
Indonesia?

D. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN DAYA RUSAK AIR DAN
PENGURANGAN DAMPAK

No

KUESTIONER

JAWABAN

1.

Pada WS mana saja yéng Kawasan rawan bencana
banjir dan kekeringannya sudah ditetapkan dalam peta?

Upaya apa yang telah dilakukan dalam rangka
meningkatkan kemampuan adaptasi masyarakat yang
tingga!l di Kawasan rawan banjir dan kekeringan?




3. | Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas pengaliran sungai dan saluran air dan di sungai
mana saja ?

4. | Prasarana apa saja yang telah dibangun dalam rangka
pengendalian banjir?

5. | Apakah sudah tersedia system prakiraaan dan
peringatan dini untuk mengurangi dampak daya rusak air
pada setiap kawasan rawan bencana terkait air ?

6. | Apakah ada alokasi dana APBD untuk penanggulangan
darurat akibat daya rusak air?

E. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENINGKATAN PERAN MASYARAKAT DAN
DUNIA USAHA DALAM PENGELOLAAN SDA

pakah telah tersedia sarana untuk menerima
masukan dari masyarakat dan dunia usaha baik dalam
pelaksanaan maupun dalam pengawasan pengelolaan
SDA?

b. Bila ada dalam bentuk apa?

2. Apa upaya yang telah dilakukan agar masyarakat dan
dunia usaha lebih berperan dalam Pengelolaan Sumber
Daya Air ?

F. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN JARINGAN SISDA

No KUESTIONER JAWABAN
1. Apakah ada alokasi dana untuk pembentukan/

pengembangan SISDA?
2. WS mana saja (kewenangan pusat) yang sudah

memiliki unit pengelola data?

3. Apakah sudah dilaksanakan kegiatan Pendidikan dan
pelatihan di bidang pengeloiaan SISDA?

4. la. Apakah sudah dibentuk lembaga yang berfungsi
sebagai coordinator pengelola SISDA dan di instansi
mana?




. Apakah sudah dialokasikan dana untuk peningkatan
penyediaan perangkat keras dan lunak dalamSISDA

serta pengoperasian untuk pemutakhiran data dan
informasi?

. Bila sudah berapa jumlahnya?

. Dan jenis perangkatnya?




